BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data digunakan untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan
dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Analisis data bisa dilakukan jika data yang
akan dianalisis telah tersedia. Hasil dari analisis data dapat dituliskan secara
singkat dalam pembahasan yang isinya berupa deskripsi tentang penggunaan
metode paired storytelling dan menganalisis hasil kemampuan berbicara siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Huda |I Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Pasuruan kelas V pada tanggal 24 April sampai 01 Mei. Pada
penelitian ini, proses pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode
paired storytelling. Metode ini diterapkan pada aspek berbicara dengan materi
masalah atau persoalan.

Jumlah siswa pada kelas V ini sebanyak 28 siswa, dengan perempuan
sebanyak 16 dan laki-laki sebanyak 12.Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus,
tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Adapun deskripsi dari setiap siklus tersebut
akan dibahas lebih rinci pada uraian dibawabh ini.

A. Siklus |
Siklus I ini terdiri dari satu kali pertemuan yang dilaksanakan pada
tanggal 24 April 2014. Proses pembelajaran pada siklus satu ini, peneliti
bertindak sebagai pelaksana dan mengamati langsung proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas V. Terdapat empat tahapan pada siklus satu, yakni

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahapan yang paling awal yang
harus dilakukan. Tahap ini dimulai dengan mengobservasi proses
pembelajaran di kelas dan melakukan wawancara dengan siswa kelas V
MI Nurul Huda | Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa dibutuhkan
suatu proses pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kemampuan
berbicara siswa, terlebih pada materi yang mengharuskan siswa melatih
berbicaranya. Selanjutnya dipilih suatu metode pembelajaran yang
diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan
berbicaranya. Metode pembelajaran yang yang dimaksud yaitu metode
paired storytelling. Berdasarkan hal tersebut, kemudian dibuat
perencanaan tindakan untuk siklus I. Adapun rencana yang dibuat, yaitu:
a. menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. menyiapkan lembar observasi guru.
c. menyiapkan lembar observasi siswa.
d. menyiapkan lembar catatan lapangan.
2. Pelaksanaan |
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 24 April
2014yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu
jam ke 1-2 atau jam 07.15 — 08.25 WIB dan diikuti 28 siswa. Pada pra
kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengucapkan salam

pembuka yang dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Pada kegiatan
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awal guru melakukan apersepsi untuk menggali pemahaman awal
siswa dengan tanya jawab yang berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari yaitu tentang masalah/persoalan yakni peristiwa yang sering
ditayangkan di televisi sepertiSerangan Ulat Bulu dan Briptu Norman.

Pada saat dilakukan apersepsi guru kurang dapat membuat
siswa antusias untuk menjawab pertanyaan guru, berpendapat, dan
hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif.Hal ini disebabkan latar
belakang pendidikan siswa yang mayoritas kurang dari segi kognitif,
sehingga apersepsi yang dilakukan melebihi waktu yang telah
ditentukan.Selanjutnya guru menginformasikanmateri yang akan
dipelajari, tujuan pembelajaran, membentuk kelompok secara
berpasangan, dan menjelaskan tahap pelaksanaan pembelajaran
menggunakan metode paired storytelling serta membagikan artikel
Briptu Norman Kamaru pada seluruh siswa untuk memudahkan
penyampaian materi.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu
masalah/persoalan misalnyaBriptu Norman Kamaru dengan
menunjukkan gambar-gambar yang berkaitan dengan peristiwa
tersebut dan tahapan yang benar dalam memberikan komentar pada
masalah serta melakukan Tanya jawab masalahBriptu Norman Kamaru
dan siswa yang belum mengerti diminta untuk bertanya.. Selanjutnya
guru memberikan materi ulat bulu yang telah dibagi menjadi dua

kepada tiap pasangan. Guru menugasi tiap siswa membaca bagian
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mereka masing-masing dan siswa pertama ditugasi menulis kata kunci
materi ulat bulu bagian pertama dan siswa kedua menulis kata kunci
materi ulat bulu bagian kedua dan sebaliknya. Setelah selesai guru
menarik materi ulat bulu yang telah diberikan kemudian siswa diminta
berdiskusi dengan pasangannya untuk menuliskan kembali cerita ulat
bulu di kertas yang telah disediakan oleh guru berdasarkan ingatan dari
materi ulat bulu yang telah mereka baca dan kata kunci yang mereka
temukan. Guru meminta setiap siswa secara individu menuliskan
komentar di kertas yang telah disediakan oleh guru tentang persoalan
ulat bulu.

Pada saat diskusi kelompok 4 yaitu Indra kurniawan dan Reza
Firmansyah terlihat aktif dan antusias, mereka saling bekerja sama
dengan pasangannya. Kelompok2 vyaituNada S dan Hamid , M
Udinjuga terlihat cukup aktif berdiskusi, saling kerjasama dalam
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan. Sedangkan kelompok
3 yaitu Dimas S dan Wahyu terlihat kurang aktif karena hanya satu
anak yang mengerjakan dan pasangannya hanya pasif.

Ketika anak ditugasi menuliskan komentar di kertas yang telah
disediakan oleh guru tentang materi ulat bulu secara individu dan
mengumpulkan hasil pekerjaannya karena waktu yang telah ditentukan
sudah habis banyak anak yang mengeluh karena masih belum
selesai.Untuk itu, guru memberikan tambahan waktu.Diakhir pelajaran

guru memberikan refleksi tentang materi tetapi kurang maksimal
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karena waktu serta guru memberikan tindak lanjut memberitahukan
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes lisan yaitu menceritakan
materi ulat bulu dan mengomentarinya dengan bahasa yang benar dan
santun sesuai dengan apa yang telah dikerjakan siswa. Kemudian di
akhiri dengan salam penutup.

Pada pertemuan pertama ini, teramati bahwa semua yang
terdapat dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran  dapat
dilaksanakan dengan baik meskipun guru menambah jam tambahan
dari jam yang telah ditentukan.Hal ini dikarenakan kurangnya
manajemen waktu yang baik dari guru sehingga tidak
diantipasisebelumya. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran, perilaku siswa terlihat antusias dalam pembelajaran
meskipun ada juga sebagian siswa yang membuat gaduh dan tidak
fokus dalam pelajaran sehingga perlu adanya teguran dari guru. Selain
itu siswa yang membuat gaduh kurang dapat memahami materi karena
kurang memperhatikan penjelasan guru.Selain itu, dalam diskusi
kelompok interaksi antara individu dan kelompok masih kurang serta
siswa kurang memperhatikan pendapat temannya dalam berdiskusi.
Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa tanggal 01 Mei
2014 yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu
jam ke 1-2atau jam 07.15 — 08.25 WIB dan diikuti 28 siswa dengan

keterangan nihil.
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Pertemuan ini digunakan untuk melakukan tes siklus 1.
Tujuannya untuk mengetahui sejaun mana siswa mampu berbicara
dengan baik tentang materi masalah ulat bulu pada pertemuan 1.
Pembelajaran ini dimulai dengan menjelaskan tujuan diadakannya test
siklus 1. Selanjutnya guru meminta siswa maju ke depan secara
berpasangan dengan pasangannya untuk menceritakan kembali secara
lisan tentang materi ulat bulu yang telah dikerjakannya pada pertemuan
1 dan meminta setiap siswa memberikan komentar secara lisan dengan
bahasa yang santun dan benar. Kelompok lain ditugasi memberikan
tanggapan pada pasangan yang di depan. Setelah semua pasangan maju
ke depan guru dan siswa mengevaluasi dari kegiatan berbicara yang
dilakukan dan guru memberikan penghargaan pada kelompok yang
tampil terbaik dalam berbicara. kemudian guru mengakhiri
pembelajaran dengan salam.

Pada pertemuan kedua ini terlihat siswa masih ramai ketika
pasangan lain tampil berbicara di depan kelas bersama pasangannya.
Kelompok lain yang tidak maju ke depan sibuk latihan berbicara
bersama pasangannya dan kurang memperhatikan temannya yang
tampil berbicara. Pada saat guru meminta kelompok lain menanggapi
kelompok yang tampil siswa kurang antusias dan beberapa siswa
masih  kurang lancar serta keseringan membaca catatan yang
dibawanya. Selain itu suara siswa yang tampil berbicara di depan

kurang keras sehingga teman yang dibelakang kurang mendengarnya.
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3. Pengamatan 1
Pengamatan pada siklus | dilaksanakan selama kegiatan
pembelajaran atau tindakan berlangsung. Hal yang diamati yaitu proses
pembelajaran dengan menggunakan metode paired storytelling.
Pengamatan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan
metode paired storytelling dilakukan dengan berpedoman pada instrumen
pengamatan yang telah disusun, yakni meliputi lembar pengamatan guru,
lembar pengamatan aktivitas siswa, dan catatan lapangan serta hasil tes.
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan, dideskripsikan secara rinci
pada bahasan dibawabh ini.

a. Ketepatan guru dalam menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) dengan menggunakan metode paired storytelling pada siklus |
Ketepatan aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran
diukur dengan menggunakan lembar pengamatan guru (terlampir).
Analisis data hasil pengamatan ketepatan guru dalam menerapkan
RPP pada siklus | dapat dilihat pada lampiran. Hasil pengamatan
ketepatan guru dalam menerapkan RPP pada siklus | secara rinci

dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
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Tabel 4.1 Prosentase keberhasilan tindakan ditinjau dari aspek

guru dalam menerapkan RPP pada siklus I

Kegiatan Prosentase Keberhasilan
Siklus |
a) Kegiatan awal 75%
b) Kegiatan inti 2%
c) Kegiatan akhir 67%
Rata-rata 71%
Taraf Keberhasilan Baik

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas guru
pada siklus I memiliki taraf keberhasilan baik, yaitu sebesar 71%.
Pada kegiatan awal 75%, kegiatan inti 72%, dan kegiatan akhir 67%.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode paired storytelling pada siklus I

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode paired storytelling pada siklus Idapat
dideskripsikan berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa
(terlampir). Analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa dapat
dilihat pada lampiran. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2 Prosentase keberhasilan tindakan ditinjau dari
aktivitas siswa pada siklus I

No Aspek Prosentase
siklus 1

1 keaktifan 60%

2 Kerjasama 69%

3. rasa senang 73%

4 keberanian 58%
Rata-rata 65%

Taraf keberhasilan Baik

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa
pada siklus I memiliki taraf keberhasilan baik, yaitu sebesar 65%.
Pada aspek keaktifan 60%, kerjasama 69%, rasa senang 73% dan
keberanian 58%.
Hasil Tes Siklus 1

Tes akhir siklus dilaksanakan pada akhir siklus 1 dengan
format penilaian (terlampir) setelah penerapan pembelajaran metode
paired storytelling selesai yaitu pada hari Kamis tanggal 26 April
2014. Tes siklus | berupa tes lisan yaitu siswa secara berpasangan
maju ke depan kelas untuk menceritakan kembali dan memberikan
komentar dengan bahasa yang santun dan benar. Adapun hasil tes

akhir siklus I secara umum akan dijelaskan sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Ketuntasan Berbicara Siswa
Pada Siklus |

Ketuntasan Siklus |

Jumlah Persentase(%o)

siswa
Tuntas 17 62%
Tidak tuntas 11 38%
Jumlah 28 100%

Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa setelah tindakan diberikan
atau saat siswa telah menyelesaikan tes akhir siklus I,menunjukan
bahwa tingkat keberhasilan tes akhir pada siklus I belum memenuhi
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang berlaku disekolah yaitu
dengan ketuntasan klasikal lebih besar sama dengan 65%. Hal ini
terlibat dari jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 17 (62%) dan
siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 11 (38%).Berdasarkan
kriteria ketuntasan belajar klasikal dapat disimpulkan juga bahwa
hasil belajar siswa pada siklus | dikategorikan belum mencapai
ketuntasan belajar kelas secara keseluruhan atau klasikal, karena
jumlah siswa yang tuntas belajar setelah tindakan diberikan pada
siklus | hanya mencapai 62% dan masih kurang dari standar

ketuntasan minimal klasikal yang ditentukan (< 65%).
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Hasil Temuan Catatan Lapangan

Temuan-temuan pada penelitian ini diperoleh berdasarkan
hasil dari catatan lapangan pengamat selama pelaksanaan tindakan
diberikan. Dalam penelitian ini catatan lapangan dibuat oleh
pengamat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak dapat terekam
pada lembar observasi, baik pada lembar observasi kegiatan penelitian
maupun siswa selama pelaksanaan tindakan pada siklus 1. Data hasil
catatan lapangan siklus I (terlampir). Adapun temuan-temuan siklus |
mulai dari pertemuan satu dan dua berdasarkan hasil catatan lapangan
oleh pengamat diuraikan sebagai berikut.

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru terlihat dalam
kegiatan pembelajaran, yaitu:

1) posisi guru lebih banyak di depan kelas dan duduk di kursi pada
waktu mengajar, sehingga ia tidak dapat memonitor siswa yang
duduk di bagian belakang dan penggunaan media yang kurang
maksimal karena guru hanya berdiri di depan.

2) guru masih belum bisa membangkitkan semangat siswa untuk
berbicara di depan kelas dan suara guru kurang keras dalam
proses pembelajaran.

3) guru masih kurang mengalokasikan waktu dengan baik.

Selanjutnya, kelemahan dari sisi siswa dapat diidentifikasi

beberapakelemahan, yaitu:



1)

2)

3)

4)
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saat berdiskusi tidak semua siswa aktif dalam kegiatan tersebut.
Masih banyak siswa yang bersenda gurau. Hal ini menyebabkan
pada saat siswa tampil berbicara di depan kelas kurang maksimal.
siswa belum mempunyai rasa percaya diri dan masih malu-malu
ketika tampil berbicara di depan kelas sehingga mempengaruhi
kualitas saat berbicara di depan kelas.

beberapa Siswa masih terlihat diam karena lupa dengan apa yang
dibicarakan dan siswa Keseringan melihat catatan yang
dibawanya ketika berbicara di depan kelas.

siswa lain yang sedang tidak tampil banyak yang tidak
memperhatikan temannya yang tampil ke depan kelas. Mereka
banyak yang berbicara dengan temannya yang lain ataupun masih

latihan berbicara dengan pasangannya.

Refleksi

Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari hasil tindakan

pada siklus | diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan

metode paired storytelling masih terdapat kekurangan. Hal ini dapat

diketahui dari hasil catatan lapangan oleh pengamat pada tiap

pertemuan di siklus 1. Beberapa kekurangan tersebut antara lain:

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru terlihat dalam

kegiatan pembelajaran, yaitu:

1)

posisi guru lebih banyak di depan kelas dan duduk di kursi pada

waktu mengajar, sehingga ia tidak dapat memonitor siswa yang
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3)
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duduk di bagian belakang belakang dan penggunaan media yang
kurang maksimal karena guru hanya berdiri di depan..

guru masih belum bisa membangkitkan semangat siswa untuk
berbicara di depan kelas dan suara guru kurang keras dalam
proses pembelajaran.

guru masih kurang mengalokasikan waktu dengan baik.

Selanjutnya, kelemahan dari sisi siswa dapat diidentifikasi

beberapakelemahan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

saat berdiskusi tidak semua siswa aktif dalam kegiatan tersebut.
Masih banyak siswa yang bersenda gurau. Hal ini menyebabkan
pada saat siswa tampil berbicara di depan kelas kurang maksimal.
siswa belum mempunyai rasa percaya diri dan masih malu-malu
ketika tampil berbicara di depan kelas sehingga mempengaruhi
kualitas saat berbicara di depan kelas.

beberapa Siswa masih terlihat diam karena lupa dengan apa yang
dibicarakan dan siswa keseringan melihat catatan yang dibawanya
ketika berbicara di depan kelas.

siswa lain yang sedang tidak tampil banyak yang tidak
memperhatikan temannya yang tampil ke depan kelas. Mereka
banyak yang berbicara dengan temannya yang lain ataupun masih
latihan berbicara dengan pasangannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan tindakan pada siklus Il

untuk memperbaiki semua kekurangan yang masih terjadi di siklus I.
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B. Siklus Il
Siklus 11 ini terdiri dari dua kali pertemuan yang dilaksanakan pada
tanggal 01 Mei 2014 sampai 3 Mei 2014. Proses pembelajaran pada siklus 1l
dilakukan dengan empat tahap seperti pada siklus I, yakni perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
1. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus Il hampir sama
dengan perencanaan pada siklus I, namun dilakukan perbaikan-perbaikan
yang dibutuhkan. Hal ini dimaksudkan agar setiap kekurangan pada siklus
| tidak terulang kembali, sehingga dapat mengoptimalkan pencapaian
tujuan dari dilakukannya tindakan. Untuk mengatasi berbagai kekurangan
yang ada, akhirnya peneliti dan guru mengambil keputusan sebagai
berikut:

a. guru mengubah posisi tidak hanya berada di depan kelas saat
memberikan penjelasan kepada siswa. Guru sesekali memonitor siswa
yang berada di kursi bagian belakang agar mereka juga ikut aktif
dalam Kkegiatan belajar mengajar. Guru juga akan menyebarkan
pandangan matanya keseluruh bagian kelas dan memperhatikan siswa.
Selain itu, guru akan menegur siswa yang tidak fokus atau tidak
memperhatikan terhadap proses belajar mengajar. Dalam penggunaan

media guru tidak hanya menunjukkan di depan kelas saja.
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b. masalah alokasi waktu guru harus memperhatikan langkah-langkah
yang dilaksanakan agar tidak melebihi waktu yang telah ditentukan.
Selain itu, suara guru lebih keras dalam penyampaian materi.

c. masalahkekompakkan dalam kelompok, dapat diatasi dengan guru
memberikan penjelasan kepada siswa tujuan dan keharusan bekerja
sama dalam sebuah kelompok atau dengan pasangannya. Penjelasan ini
dapat dilakukan dengan cara meminta kepada setiap pasangan untuk
tampil berbicara di depan kelas secara kompak serta bekerja sama
menjadi satu penilaian khusus dalam pembelajaran.

d. untuk memenumbuhkan keberanian atau rasa percaya diri siswa, dapat
diatasi dengan guru memberi penghargaan kepada setiap pasangan
siswa yang berani tampil di depan kelas dengan cara memberi aplaus
sehingga memacu teman yang lain untuk berani dan percaya diri ketika
tampil di depan kelas dan juga guru memberikan hadiah bagi pasangan
yang tampil dengan bagus bukan hanya satu pasangan saja melainkan
beberapa pasangan yang tampil dengan bagus.

e. untuk masalah kelancaran, dapat diatasi dengan guru memberi
penjelasan kepada siswa bahwa pengulangan kata yang tidak perlu
sebaiknya ditinggalkan. Untuk itu, siswa harus memahami dengan baik
waktu menceritakan kembali materi dan komentar yang dibuatnya
agar sewaktu tampil tidak lupa sehingga tidak mengulang kata atau
melakukan pemberhentian yang lama. Teman yang tampil atau

pasangannya dapat membantunya untuk mengingat bagian kalimat
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yang terlupakan. Hal ini akan membantu dan memotivasi siswa yang
kurang lancar untuk berbicara lebih lancar lagi.

untuk mengatasi siswa yang menggangu siswa lain yang sedang tampil
atau membuat gaduh kelas, siswa diberi motivasi yang lebih untuk
memperhatikan siswa lain yang sedang tampil. Setelah itu, siswa
tersebut akan diajak guru untuk mengevaluasi penampilan kelompok
atau pasangan yang baru saja tampil.

guru memotivasi siswa untuk bersuara keras dan memberitahu siswa
bahwa suara mereka direkam agar mereka lebih termotivasi untuk

mengeraskan suaranya.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan dalam 2 Kkali

pertemuan. Pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran dan pertemuan

kedua dilakukan tes akhir untuk mengukur kemampuan berbicara setelah

dilakukan tindakan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Kamis

tanggal 01 Mei 2014 mulai pukul 07.15-08.25 WIB, pertemuan kedua

dilakukan pada hari Sabtu tanggal 03 Mei 2014 mulai pukul 08.25-09.25

WIB,

a.

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada harikKamis tanggal 01 Mei
2014yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu
jam ke 1-2atau jam 07.15 — 08.25 WIB dan diikuti 28 siswa. Jumlah

siswa yang tidak masuk nihil yaitu masuk semua. Pada pra kegiatan
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pembelajaran berlangsung, guru mengucapkan salam pembuka yang
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa

Pada kegiatan awal guru melakukan apersepsi untuk menggali
pemahaman awal siswa dengan tanya jawab yang berhubungan dengan
materi yang akan dipelajari yaitu tentang masalah faktual misalnya
Tsunami di Jepang seperti penyebab, akibat dari peristiwa tersebut.
Pada saat dilakukan apersepsi guru dapat membuat siswa antusias
untuk menjawab pertanyaan guru, berpendapat, dan siswa terlihat
aktif.Hal ini disebabkan pada saat apersepsi guru menunjukkan gambar
yang menarik sehingga siswa tertarik untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru.Selanjutnya guru menginformasikanmateri
yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran, membentuk kelompok, dan
menjelaskan tahap pelaksanaan pembelajaran hari ini  serta
membagikan artikel Tsunami di Jepang pada seluruh siswa untuk
memudahkan penyampaian materi.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran yaitu
masalah faktual misalnya Tsunami di Jepang dengan menunjukkan
gambar-gambar yang berkaitan dengan peristiwa tersebut dan
melakukan tanya jawab masalah tentang Tsunami di Jepang dan
meminta siswa yang belum mengerti untuk bertanya. Selanjutnya guru
memberikan materi Tsunami di Jepang yang telah dibagi menjadi dua
kepada tiap kelompok. Guru menugasi tiap siswa membaca bagian

mereka masing-masing dan siswa pertama ditugasi menulis kata kunci
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materi Briptu Norman bagian pertama dan siswa kedua menulis kata
kunci materi Briptu Norman bagian kedua dan sebaliknya. Setelah
selesai guru menarik materi ulat bulu yang telah diberikan kemudian
siswa diminta berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk
menuliskan kembali cerita Tsunami di Jepang di kertas yang telah
disediakan oleh guru berdasarkan ingatan dari materi Tsunami di
Jepang yang telah mereka baca dan kata kunci yang mereka temukan.
Guru meminta setiap siswa secara individu menuliskan komentar di
kertas yang telah disediakan oleh guru tentang persoalan Tsunami di
Jepang.

Pada diskusi kelompok siswa terlihat lebih aktif dibanding pada
pertemuan sebelumnya, siswa tidak ramai sendiri, saling bekerjasama
dalam kelompok dan terlihat antusias dalam diskusi.Namun masih ada
siswa yang hanya bergantung pada teman satu pasangannya.Diakhir
pelajaran guru bersama siswa merefleksikan materi yang telah
dipelajari dan memberikan tindak lanjut meminta siswa untuk
mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dirumah kemudian di
akhiri dengan salam penutup.

Pada pertemuan pertama ini, teramati bahwa semua yang
terdapat dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran  dapat
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran, perilaku siswa terlihat antusias dalam

pembelajaran meskipun dan aktif dalam diskusi bersama pasangannya
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namun ada juga sebagian siswa yang membuat gaduh dan tidak fokus
dalam pelajaran sehingga perlu adanya teguran dari guru.
Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu tanggal 03 Mei
2014 vyang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu
jam ke 3-4 atau jam 08.25 — 09.25 WIB dan diikuti 28 siswa dengan
keterangan masuk semua.

Pertemuan ini digunakan untuk melakukan tes siklus
Il.Tujuannya untuk mengetahui sejaun mana pemahaman siswa
tentang materi pada pertemuan 1. Pembelajaran ini dimulai dengan
menjelaskan tujuan diadakannya test siklus Il. Selanjutnya guru
meminta siswa maju ke depan secara berpasangan dengan anggota
kelompoknya untuk menceritakan kembali secara lisan tentang materi
Briptu Norman yang telah dikerjakannya pada pertemuan 1 dan
meminta setiap siswa memberikan komentar secara lisan dengan
bahasa yang santun dan benar. Kelompok lain ditugasi memberikan
tanggapan pada kelompok yang di depan. Setelah semua kelompok
maju guru ke depan guru dan siswa mengevaluasi dari kegiatan
berbicara yang dilakukan dan guru memberikan penghargaan pada
kelompok yang tampil baik dalam berbicara. Kemudian guru
mengakhiri pembelajaran dengan salam.

Pada pertemuan kedua ini terlihat siswa tidak ramai lagi seperti

tes siklus 1. Kelompok lain juga terlihat lebih memperhatikan
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kelompok lain yang tampil berbicara di depan dan juga suara siswa

yang tampil berbicara terdengar lebih keras sehingga teman yang

dibelakang bisa mendengarnya. Siswa yang tampil di depan juga sudah
tidak malu lagi dan lebih lancar ketika berbicara.

Pengamatan |1

Pengamatan pada siklus Il dilaksanakan selama kegiatan

pembelajaran atau tindakan berlangsung. Hal yang diamati yaitu proses
pembelajaran dengan menggunakan metode paired storytelling.
Pengamatan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan
menggunakan metode paired storytelling dilakukan dengan
berpedoman pada instrumen pengamatan yang telah disusun, yakni
meliputi lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan
aktivitas siswa, dan catatan lapangan serta hasil tes. Hasil dari
pengamatan yang telah dilakukan, dideskripsikan secara rinci pada
bahasan dibawah ini.

1) Ketepatan guru dalam menerapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode paired
storytelling pada siklus Il

Ketepatan aktivitas guru dalam menerapkan pembelajaran
diukur dengan menggunakan lembar pengamatan guru (terlampir).
Analisis data hasil pengamatan ketepatan guru dalam menerapkan

RPP pada siklus | dapat dilihat pada lampiran. Hasil pengamatan
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ketepatan guru dalam menerapkan RPP pada siklus | secara rinci
dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.4 Prosentase keberhasilan tindakan ditinjau dari aspek
gurudalam menerapkan RPP pada siklus 11

Kegiatan Prosentase Keberhasilan
Siklus 11
a) Kegiatan awal 88%
b) Kegiatan inti 86%
c) Kegiatan akhir 83%
Rata-rata 86%0
Taraf Keberhasilan Sangat baik

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata keberhasilan
tindakan ditinjau dari aspek guru dalam menerapkan RPP pada
siklus Il sebesar 86%, sehingga taraf keberhasilan dapat
diklasifikasikan sangat baik. Pada kegiatan awal 88%, kegiatan
inti 86% dan kegiatan akhir 83%.

Berdasarkan data yang diperolen dari peneliti dapat
disimpulkan bahwa guru dalam menerapkan RPP pada siklus II
mengalami perbaikan. Hal ini terlihat dari prosentase ketepatan
guru dalam menerapkan RPP mengalami kenaikan dari siklus |
pada kegiatan awal 75% menjadi 88% pada siklus |1, kegiatan inti
72% menjadi 86%, dan kegiatan akhir 67% menjadi 83%.

Prosentase tersebut mengartikan bahwa taraf keberhasilan
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tindakan ditinjau dari aspek guru dalam menerapkan RPP pada
siklus 1l dapat dikategorikan sangat baik.
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode paired storytelling pada siklus I

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode paired storytelling pada siklus Idapat
dideskrip-sikan berdasarkan lembar pengamatan aktivitas siswa
(lampiran). Analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa dapat
dilihat pada lampiran. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.5 di
bawah ini.

Tabel 4.5 Prosentase keberhasilan tindakan ditinjau dari
aktivitas siswa pada siklus 11

No Aspek Prosentase
siklus 11

1. Keaktifan 73%

2 Kerjasama 78%

3. Rasa senang 85%

4. Keberanian 81%

Rata-rata 79%

Taraf keberhasilan Baik

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas
siswa pada siklus 11 memiliki taraf keberhasilan baik, yaitu
sebesar 79%. Pada aspek keaktifan 73%, kerjasama 78%, rasa

senang 85% dan keberanian 81%.
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus Il mengalami
kenaikan. Hal ini terlihat dari prosentase aktivitas siswa
mengalami kenaikan dari siklus | pada keaktifan 60% menjadi
73% pada siklus 1, kerjasama 69% menjadi 78%, rasa senang
73% menjadi 85% dan keberanian 58% menjadi 81%. Prosentase
tersebut mengartikan bahwa taraf keberhasilan tindakan ditinjau
dari aktivitas siswa pada siklus Il dapat dikategorikan baik.

Hasil Tes Siklus Il

Tes akhir siklus dilaksanakan pada akhir siklus Il setelah
penerapan pembelajaran metode paired storytelling selesai yaitu
pada hari Sabtu tanggal 03 Mei 2014. Tes siklus Ilberupa tes lisan
yaitu siswa secara berpasangan maju ke depan kelas untuk
menceritakan kembali dan memberikan komentar dengan bahasa
yang santun dan benar. Adapun hasil tes akhir siklus Il secara
umum akan dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.6 Ketuntasan Berbicara Siswa

Ketuntasan Siklus 11

Jumlah Persentase(%o)

siswa
Tuntas 22 78%
Tidak tuntas 6 22%

Jumlah 28 100%
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Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa setelah tindakan
diberikan atau saat siswa telah menyelesaikan tes akhir siklus I,
menunjukan bahwa tingkat keberhasilan tes akhir pada siklus
lltelah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
berlaku disekolah yaitu dengan ketuntasan klasikal lebih besar
sama dengan 65%. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang tuntas
belajar adalah 22 (78%) dan siswa yang tidak tuntas belajar
sebanyak 6 (22%).Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal
dapat disimpulkan juga bahwa hasil tes lisan siswa pada siklus 1l
dikategorikan telah mencapai ketuntasan belajar kelas secara
keseluruhan atau klasikal, karena jumlah siswa yang tuntas belajar
setelah tindakan diberikan pada siklus Il mencapai 78% dan telah
memenuhi standar ketuntasan minimal klasikal yang ditentukan (<
65%).

Hasil Temuan Catatan Lapangan

Temuan-temuan pada penelitian ini diperoleh berdasarkan
hasil dari catatan lapangan pengamat selama pelaksanaan tindakan
diberikan. Dalam penelitian ini catatan lapangan dibuat oleh
pengamat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak dapat
terekam pada lembar observasi, baik pada lembar observasi
kegiatan penelitian maupun siswa selama pelaksanaan tindakan
pada siklus Il. Data hasil catatan lapangan siklus Il dapat dilihat

pada (terlampir). Adapun temuan-temuan siklus Il mulai dari
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pertemuan satu dan dua berdasarkan hasil catatan lapangan oleh
pengamat diuraikan sebagai berikut:
a) Guru telah mengoptimalkan waktu dengan melaksanakan tiap
tahap pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan.
b) Siswa telah aktif bekerjasama dengan pasangannya.
c) Siswa sudah tidak malu ketika tampil berbicara di depan kelas.
d) Suara siswa yang tampil di depan sudah keras dan ketika
berbicara di depan siswa sudah lancar dan siswa yang tidak
tampil tidak ramai sendiri.
3. Refleksi
Berdasarkan paparan data yang diperoleh dari hasil tindakan pada
siklus Il diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode
paired storytelling dapat terlaksana dengan sangat baik sehingga terjadi
peningkatan kemampuan berbicara siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
aktivitas guru memiliki rata-rata 86% dengan taraf keberhasilan sangat
baik dan aktivitas siswa memiliki rata-rata 74% dengan taraf keberhasilan
dikategorikan dengan baik. Sedangkan hasil tes berbicara mencapai

ketuntasan secara klasikal dengan ketuntasan 78%.

C. Analisis Siklus I dan Siklus 11
Pembahasan dilihat dari refleksi I dan Il dengan menganalisis aktivitas
guru, siswa dan hasil tes berbicara. Pembahasan akan dijelaskan dan

dipaparkan sebagai berikut:
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1. Analisis Penerapan metode paired storytelling
Analisis penerapan metode ini dilihat pada aktivitas guru dan siswa
setelah dilaksanakan siklus I dan Il. Adapun hasil dari aktivitas guru dan
siswa akan dijelaskan dan dipaparkan seperti yang terlihat dibawah ini:

Tabel 4.7 Analisis Aktivitas Guru pada Siklus I dan 11

Kegiatan Prosentase Keberhasilan Rata-Rata
Siklus | Siklus 11
Kegiatan Awal 75% 88% 82%
Kegiatan Inti 2% 86% 79%
Kegiatan Akhir 67% 83% 75%
Rata-Rata 71% 86% 79%
Taraf Keberhasilan Baik Sangat Baik Baik

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas guru pada
siklus I dan Il memiliki taraf keberhasilan baik, yaitu sebesar 79%. Pada
siklus | rata-rata aktivitas guru 71% dan meningkat sebesar 15% menjadi
86% pada pertemuan kedua. Peningkatan tersebut sangat baik secara
keseluruhan jika dilihat dari kegiatan awal sampai akhir. Sedangkan
analisis dari aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.8 Analisis Aktivitas Siswa
Pada Siklus | dan 11

Aspek Prosentase Keberhasilan Rata-Rata
Siklus | Siklus 11
a) keaktifan 60% 73% 65%
b) Kerjasama 69% 78% 70%
¢) Rasa senang 73% 85% 78%
d) keberanian 58% 81% 68%
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Rata-Rata 65% 79% 72%

Taraf Keberhasilan Baik Baik Baik

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas siswa pada
siklus 1 dan Il memiliki taraf keberhasilan baik, yaitu sebesar 72%. Pada
siklus | rata-rata aktivitas siswa 65% dan meningkat sebesar 14% menjadi
79% pada siklus kedua. 4.3.2 Hasil Tes Berbicara Bahasa Indonesia

Analisis hasil tes berbicara siswa dilihat pada tes siklus I dan Il
setelah dilaksanakan tindakan. Adapun hasil tes siswa terlihat seperti tabel

dibawah ini:

Tabel 4.9 Analisis Hasil Tes Siswa secara Klasikal
Pada Siklus | dan 11

Kegiatan Jumlah Siswa (%) Rata-Rata

Siklus | Siklus 11
Tuntas 17 (61%) 22 (79%) 0,67 (67%)
Tidak Tuntas 11 (39%) 6 (21%) 0,33 (33%)
Jumlah 28 (100%) 28(100%0) 1 (100%)

Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa setelah tindakan diberikan baik
pada siklus I maupun Il,menunjukan bahwa rata-rata ketuntasan siswa
sebesar 0,67 (67%). Rata-rata tersebut diperoleh dari peningkatan
ketuntasan belajar siswa pada siklus | sebesar 17 siswa (61%) dan
meningkat sebesar 22 siswa (79%) pada siklus Il.Sedangkan rata-rata
ketidaktuntasan belajar siswa pada siklus | sebesarll siswa (39%) dan

menurun menjadi 6 siswa (21%).Penurunan tersebut berakibat pada
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ketuntasan belajar siswa yang telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang berlaku disekolah yaitu dengan ketuntasan klasikal yaitu >
65%.Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhenti pada siklus 1l

karena telah menunjukkan peningkatan hasil belajar secara klasikal.





